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ABSTRAK

Kisah dalam Al-Qur’an merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam studi tafsir. Kisah-kisah ini tidak hanya berfungsi sebagai narasi sejarah,
tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai-nilai teologis, moral, dan hukum.
Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
penafsiran kisah dalam Al-Qur’an dari sudut pandang seorang ahli figih. Oleh
karena itu, penelitian ini memilih Wahbah az-Zuhaili sebagai objek kajian untuk
melihat bagaimana latar belakangnya sebagai seorang ahli figih memengaruhi cara
beliau menafsirkan kisah Ashabul Kahfi dalam 7afsir al-Munir. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (/ibrary research),
sumber utama yang digunakan adalah 7afsir al-Munir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan kisah
Ashabul Kahfi dengan pendekatan yang mencakup dimensi yuridis, teologis, dan
sosial. Dalam tafsirnya, ia menyoroti beberapa aspek hukum seperti kebolehan
berhijrah demi menjaga iman, keabsahan memelihara anjing untuk tujuan tertentu,
serta kebolehan praktik wakalah (perwakilan) dan syirkah. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa kisah Ashabul Kahfi dalam Tafsir Al-Munir tidak hanya
sekadar narasi sejarah, tetapi juga memiliki implikasi hukum yang dapat diterapkan
dalam kehidupan umat Islam.

Kata Kunci: Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Ashabul Kahfi, Kisah Al-Qur’an,
Fiqih
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an mengambil porsi yang sangat banyak,
mencapai seperempat isi Al-Qur’an dan tersebar dalam 1.453 ayat. Kisah-kisah
ini sebagian besar ditemukan dalam surah surah Makkiyah. Hal ini karena
surah-surah tersebut diturunkan pada masa masa awal Islam. Kisah-kisah
tersebut mencakup narasi tentang sejumlah Nabi dan Rasul seperti Nabi
Muhammad, Nabi Ibrahim, dan Nabi Yusuf. Selain itu, ayat-ayat kisah juga
memuat cerita tentang orang orang saleh, seperti kisah Lugman, kisah Ashabul

Kahfi, dan kisah Dzulgarnain.’

Sejak awal Islam hingga masa kini, kisah-kisah dalam Al-Qur'an
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam studi tafsir. Kisah-kisah ini
tidak hanya dipandang sebagai bagian dari sejarah Islam, tetapi juga sebagai
wahyu yang mengandung berbagai pelajaran dan hikmah bagi umat manusia.?
Kisah-kisah ini sering kali menggambarkan perjalanan hidup para nabi dan
orang-orang saleh, yang dapat kita jadikan teladan untuk menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan. Hal inilah yang memicu para mufasir untuk

memberikan pandanganya terhadap kisah dalam Al-Qur’an.

! Claude Gilliot, “Narratives” Dalam Jane Dammen Mc Auliffe, Encylopedia of the Qur’an,
vol. 3 (Leiden: Brill, 2004), hlm. 516-7.

2 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama, trans. Ibnu
Ibrahim, vol. 2 (Jakarta: Gramedia, 2011), hlm. 259.



Salah satu pandangan mengenai kisah ini datang dari al farabi, ia
memandang kisah dalam Al-Qur'an bukanlah sekedar peristiwa masa lalu.
menurutnya kisah Al-Qur’an adalah sarana untuk mengajarkan konsep-konsep
etika dan politik yang ideal. Dalam pandangannya, kisah-kisah para nabi seperti
Nabi Musa yang melawan Fir’aun menggambarkan kepemimpinan yang ideal,
yakni seorang pemimpin yang adil, bijaksana, dan berani melawan tirani. Al-
Farabi melihat kisah-kisah tersebut sebagai contoh konkret nilai-nilai yang

harus diterapkan dalam kehidupan sosial dan politik.®

Kemudian, terdapat pandangan yang berbeda dari Ibn Arabi. Dia
berargumen bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an adalah simbol dari berbagai
magam spiritual yang dapat dicapai oleh manusia. la memandang setiap kisah
sebagai gambaran dari perjalanan spiritual yang kompleks, di mana para nabi
menjadi contoh dari tingkatan-tingkatan tertentu dalam pencapaian
kesempurnaan manusia (insan kamil). Sebagai contoh, kisah Nabi Yusuf
dipandang sebagai simbol perjalanan manusia dalam menghadapi godaan dunia

dan mencapai maqam cinta ilahi.*

Sementara itu, seorang pembaharu Mesir yang hidup pada abad ke-20
yakni Taha Husain, berpendapat bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak harus
dipahami sebagai laporan sejarah yang literal. Sebaliknya, ia menilai bahwa
kisah-kisah tersebut adalah alat komunikasi ilahi yang bertujuan untuk

menyampaikan pelajaran moral dan spiritual. Menurut Husain, Al-Qur'an

54.

3 Al-Farabi, Ara>’ Ahl Al-Madi>nah Al-Fad)}i>lah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1985), him. 143.

4 Muhyiddin Ibn ’Arabi, Fus{u>s Al-Hikam (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2004), hlm.



bukanlah kitab sejarah, melainkan kitab petunjuk hidup yang memberikan nilai-
nilai moral, dan karena itu nilai utama dari kisah-kisah tersebut terletak pada

pesan yang disampaikan, bukan pada keakuratan faktualnya.®

Uraian di atas menunjukkan suatu benang merah, yang dapat dinyatakan
bahwasanya latar belakang seorang mufassir akan sangat mempengaruhi hasil
penafsiranya tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Namun, dalam uraian
sebelumnya, identifikasi dan analisis terhadap mufasir yang memiliki latar
belakang keahliaan dalam bidang figih belum tercakup. Hal ini menimbulkan
pertanyaan yang menarik: apakah mufasir yang begitu lekat dengan orientasi
figh akan menafsirkan kisah dalam konstruksi atau paradigma hukum Islam.
Muhammad Hashim Kamali memperbolehkan hal ini dengan menyatakan,
bahwasanya kisah dalam Al-Qur'an dapat digunakan untuk menggali prinsip-
prinsip hukum yang relevan selama didukung oleh analisis teks yang

mendalam.®

Untuk mengetahui hal ini, Wahbah az-Zuhaili menjadi pilihan menarik
untuk diteliti. karena keahlianya dalam bidang figih. Kehebatan Wahbah dalam
bidang fiqih ini dapat dibuktikan oleh salah satu karya fenomenalnya yang
berjudul A/-Fighul Islami wa Adillatuhu. Keistimewaan karya ini terlihat pada
cakupan materinya yang melibatkan berbagai madzhab fiqih, disertai dengan

penjelasan proses penyimpulan hukum (istinbath al-Ahkam) yang berlandaskan

5 Taha Husain, Fi Al-Syi’r Al-Jahili (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1926), hlm. 29-30.

® Muhammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence (Cambridge: Islamic
Texts Society, 2003), hlm. 204.



sumber-sumber utama, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan Ijtihad, yang tetap

memegang prinsip-prinsip umum serta semangat tasyri’ yang autentik.’

Dalam khazanah tafsir Al-Qur’an, corak figh menjadi salah satu
pendekatan yang telah lama eksis dan berkembang. Para mufasir seperti Abu
Bakar al-Jassas dalam Ahkam al-Qur’an, Tbn al-‘Arabi al-Maliki dalam karya
serupa, hingga Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
merupakan contoh tokoh-tokoh utama yang dikenal menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an dari sudut pandang figih. Tafsir-tafsir ini secara umum memusatkan
perhatian pada ayat-ayat hukum (ayat al-ahkam) dan jarang menyoroti ayat-

ayat kisah sebagai sumber derivasi hukum.

Dalam konteks inilah, pemilihan Wahbah az-Zuhaili menjadi signifikan.
Berbeda dari para mufasir bercorak figih klasik yang hanya berfokus pada ayat-
ayat hukum eksplisit, Wahbah menunjukkan pendekatan yang lebih progresif
dan integratif. la tidak hanya menggali hukum dari ayat-ayat normatif,
melainkan juga mampu mengekstraksi nilai-nilai hukum dari ayat-ayat kisah,

yang secara tradisional dipahami sebagai sumber ibrah (pelajaran) semata.

Selanjutnya, untuk melihat penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang kisah
dalam Al-Qur’an, penulis memilih 7afsir al-Munir diantara 2 karya tafsir lainya,
yakni Tafsir al-Wajiz, dan Tafsir al-Wasit. Pemilihan ini berdasarkan
pendahuluan dalam kitab a/-Wasit yang Wahbah tulis. Disini ia menyatakan

bahwa Tafsir al-Munir ditujukan bagi kalangan ahli yang memiliki modal

"'Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, trans. Abdul Hayyie Al-Kattani, vol. 1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2011), him. 18-20.



keilmuan yang kuat, sehingga penyajiannya lebih komprehensif dan analitis.
Sementara itu, Tafsir al-Wajiz dirancang untuk masyarakat umum atau pembaca
awam yang ingin memahami makna-makna dasar Al-Qur'an. Adapun Tafsir al-

Wasit{ diperuntukkan bagi pembaca dengan tingkat pengetahuan menengah.®

Tantangan ini akan diimplementasikan dalam bentuk skripsi. Penelitian
ini akan menganalisis bagaimana seseorang yang memiliki latar belakang
keilmuan figih yang mumpuni dalam menafsirkan ayat-ayat kisah Al-Qur'an.
Wahbah az-Zuhaili akan dijadikan objek material dalam studi ini. Fokus kajian
akan tertuju pada interpretasi Wahbah az-Zuhaili terhadap kisah Ashabul Kahfi

dalam Al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, masalah pokok
dalam kajian ini adalah bagaimana seorang ahli fiqih, yakni Wahbah Zuhaili
membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kisah. Cerita ashabul
kahfi yang tertuang dalam QS. AL-Kahfi dipilih sebagai sampel guna menjawab
permasalahan ini. Untuk mempermudah identifikasi masalah yang telah

dijelaskan, peneliti menghadirkan beberapa pertanyaan:

1. Bagaimana penafsiran kisah Ashabul Kahfi di dalam tafsir Al-Munir?
2. Bagaimana pengaruh latar belakang Wahbah az-Zuahili sebagai ahli figih

dalam menafsirkan kisah Ashabul Kahfi?

8 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r Al-Wasi<t{, trans. Muhtadi (Bandung: Gema Insani Press, 2012),
hlm. 2.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, baik langsung dan tidak langsung

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran kisah Ashabul Kahfi di dalam tafsir Al-Munir.
2. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang Wahbah az-Zuahili sebagai ahli

figih dalam menafsirkan kisah Ashabul Kahfi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan sedikit manfaat,

Adapun beberapa manfaat yang ingin dituju, antara lain:

1. Secara Teoritis
Kajian ini dapat digunakan untuk memperkaya khazanah keilmuan islam
dalam bidang Al Quran dan tafsir, khususnya dalam kisah-kisah yang di
hadirkan oleh Al-Quran, kemudian dibaca menggunakan kacamata fiqih.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Adapun dalam bidang akademik, kajian ini merupakan salah satu syarat
yang diajukan oleh peneliti guna mendapatkan gelar keserjanaan strata
satu di fakulttas ushuluddin dan Pemikiran Islam, prodi [lmu Al Qur’an
dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Bagi Masyarakat
Adapun bagi Masyarakat umum, kajian ini dapat memberikan sedikit
angin segar bagi mereka yang ingin lebih lanjut memahami kisah-kisah

didalam Al-Qur’an dengan baik.



E. Tinjauan Pustaka
Telaah Pustaka berisi tentang kajian literatur yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, peneliti telah melakukan beberapa literatur
Pustaka. Telaah Pustaka dijadikan sebagai sumber yang mendukung dalam
penelitian dan dapat membuktikan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti

sebelumnya.

Namun sejauh pengamatan peneliti dari sekian banyak jumlah karya
tulis, tidak banyak karya yang membahas kisah-kisah dalam al-Qur’an yang
ditinjau dari satu tokoh tertentu serta bagaimana cara (metodologi) ulama atau
tokoh tersebut dalam memahami kisah al-Qur’an khususnya tokoh yang konsen
dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an. Berikut adalah beberapa penelitian yang

dapat dikemukakan, antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khotib berjudul
“Penafsiran Kisah-Kisah Al-Qur’an: Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad
Ahmad Khalafulla>h dalam al-Fann al-Qasa{s}iy fi al-Qur’a>n al-Kari>m”.
Hasil dari penelitian ini adalah Khalafulldh memandang bahwa kisah dalam al-
Qur’an bukanlah seperti sebuah kisah atau cerita pada umumnya. Karena kisah
dalam al-Qur’an acap kali mengabaikan unsur kesejarahan. Kisah dalam al-
Qur’an lebih dimaksudkan sebagai sebuah media yang digunakan Al-Qur’an
untuk menyampaikan petunjuk dan hidayah kepada umat manusia. Al-Qur’an

bukanlah kitab sejarah, demikian pandangan Khalafulla>h. Lebih lanjut



Khalafulla>h membedakan antara materi kisah dan tujuan atau pesan yang

terkandung di dalam al-Qur’an.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mahdy Ashiddieqy yang
berjudul “Kritik Atas Pemikiran Muhammad Khalafulla>h Terhadap Ayat-Ayat
Tentang Kisah Mitos Dalam Al-Qur’an (Kajian Terhadap Kitab Al-Fann al-
Qas{as}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m)”. Hasil dari penelitian ini adalah kisah
mitos merupakan bagian dari kisah sastra yang terdapat dalam Al-Quran. Jasad
kisah bukan maksud yang dituju oleh Alquran. Akan tetapi, maksud sebenarnya
adalah berbagai bimbingan dan petunjuk keagamaan serta moral. Bagi
Khalafullah, AI-Qur’an tidak pernah mengingkari akan keberadaan unsur-unsur
mitos di dalamnya. Yang diingkari Al-Qur’an adalah bila keberadaan unsur
mitos tadi dijadikan bukti akan kebenaran Al- Qur’an sebagai karya Muhammad
SAW dan tidak diturunkan dari langit. Kritik atas pemikiran Khalafullah adalah
bahwa asatir bukan berasal dari Nabi Muhammad terletak pada QS. al-Furqan
[25]:4 bukan ayat 5-6. Adapun untuk redaksi pada ayat 5-6 menunjukkan bahwa
Al-Quran memang menafikan keberadaan asatir dalam kandungan Alquran

secara keseluruhan,°

Ketiga, Muhammad Ridhwan menulis tesis yang telah dijadikan buku

pada tahun 2018 dengan judul “Studi Perbandingan Pemikiran Muh{ammad

® Muhammad Khotib, “Penafsiran Kisah-Kisah Al-Qur’an: Telaah Terhadap Pemikiran
Muhammad Ahmad Khalafullah Dalam Al-Fann Al-Qas{as{i Fi> Al-Qur’a>n Al-Kari>m” (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009).

10 Mahdy Ashiddideqy, “Kritik Atas Pemikiran Muhammad Khalafulla>h Terhadap Ayat-
Ayat Tentang Kisah Mitos Dalam Al-Qur’an (Kajian Terhadap Kitab Al-Fann Al-Qas{as}i> Fi> Al-
Qur’a>n Al-Kari>m)” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).



Ah}mad Khalafullah Dan Muh}ammad ‘A>bid Al-Jab> iri> Tentang Kisah
Dalam Al-Qur’an”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua kutub
pemikiran yang besar, yakni mereka yang mempercayai kisah dalam Al-Qur’an
hanyalah kisah keagamaan dan mereka yang meyakini bahwa kisah dalam Al-
Qur’an adalah kisah faktual sejarah yang bisa dibuktikan kebenarannya. Tentu
saja landasan berpikir dari masing-masing kutub tersebut berbeda. Bagi mereka
yang meyakini kisah-kisah ini hanyalah kisah keagamaan, pembuktian faktual
sejarah tidak mereka butuhkan, keyakinan lebih berperan. Bukanlah hal penting
apakah kejadian dalam kisah tersebut nyata atau tidak, tujuan dari adanya
kisahlah yang lebih penting bagi mereka. Sedangkan mereka yang meyakini
kisah tersebut merupakan kisah nyata yang dapat dibuktikan dengan faktual
sejarah maka mereka akan mencari bukti- bukti sejarah yang dapat mendukung

kebenaran kisah tersebut.

Keempat, Mohamad Yahya menulis skripsi pada tahun 2010 dengan
judul “Al-Qasas Al-Qur’an Persepektif M. Abid Al-Jabiri (Studi atas Karya
Serial Diskurs Qur’an)”. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, dalam
pandangan al- Jabiri, Al- Qur’an menggunakan kisah untuk tujuan dakwah,
bukan dari sisi pengisahannya itu sendiri. Karena itu, kisah al-Qur’an
merupakan bagian dari bentuk perumpamaan (darb al-masal). Selain itu, kisah
Al-Qur’an merupakan cermin yang di dalamnya terlihat perjalanan da'wah

Muhammadiyyah. Kedua, metodologi yang ia konstruksikan erat kaitannya

11 Muhammad Ridhwan, Studi Perbandingan Pemikiran Muh{ammad Ah}mad Khalafullah
Dan Muh}ammad ‘A>bid Al-Ja>biri> Tentang Kisah Dalam Al-Qur’An (Jakarta Selatan: UAI
Press, 2018).
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dengan berbagai prinsip dan tujuannya dalam mengkaji kisah Al-Qur’an.
Sementara itu, implikasi yang ditimbulkan dari pandangan dan metodologi yang
digunakan, salah satunya, adalah lebih mendominasinya kajian sejarah daripada
penjelasan fungsi fundamental kisah Al-Qur’an, yang dalam pandangannya
adalah memberikan bentuk perumpamaan (darb al-masal). Akan tetapi, hal
tersebut dilakukan dalam rangka mengungkap sinergitas antara proses
penurunan al-Qur’an dengan perjalanan da’wah Muhammadiyyah. Inilah yang
ia sebut dengan membaca Al-Qur’an dengan sirah, dan membaca sirah dengan

al-Qur’an (gird’ah al-Qur’an bi al-sirah wa qird ah al- sirah bi al-Qur’an).

Kelima, Wardatun Nadiroh menulis artikel pada tahun 2013 dengan
judul “Memahami Narasi Kisah Al Qur’an dengan Narrative Criticism (Studi
atas Kajian A.H. Johns)”. Hasil dari penelitian ini adalah Kritik sastra lebih
menaruh perhatian pada penafsiran interpretasi dari sebuah teks itu sendiri,
tidak seperti kritik sejarah yang cenderung menyelidiki asal-usul sebuah teks
dan apa yang melatarbelakanginya. Dengan menggunakan metode penafsiran
ini, dan bersandar pada keyakinannya bahwa Al-Qur'an harus dipahami sebagai
sebuah proses dan peristiwa, Johns mengeksplorasi kemungkinan makna yang
disiratkan ayat-ayat tersebut dengan membuat hubungan antara ayat yang
sedang dibahas dengan ayat dengan ayat-ayat lain dalam surah yang sama dan
seluruh surah. Melalui metode penafsiran ini, Johns berhasil menemukan
banyak makna baru dari ayat-ayat naratif Al-Qur'an yang tidak ditemukan

dengan menggunakan metode lain.

Kesimpulan dari telaah Pustaka ini ialah penelitian dan kajian tentang

implikasi seorang ahli figh dalam membaca ayat kisah dalam Al Qur’an belum
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pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu, penulis menggap

bahwa penelitian ini layak untuk diteliti dan dijadikan kajian dalam skripsi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam ini adalah penelitian library
reserach, ialah penelitian yang fokus pada informasi dan data dengan
bantuan refrensi seperti artikel, jurnal, kitab, buku dan sumber-sumber
lainya yang relevan dengan tema yang diteliti. Selain itu, penelitian ini
bersifat kualitatif, penelitian yang berasas kualitas dari data-data yang telah
diuraikan dan dianalisis secara sistematis. penelitian yang sumber-sumber
datanya diperoleh melalui buku-buku atau karya penelitian yang

berhubungan dengan pokok permasalahan yang diteliti.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan sebagai rujukan dalam kajian ini dibagi
menjadi dua; sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-Munir Karya Wahbah
Zuhaili. Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini adalah kitab,

skripsi, tesis, buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan metode dokumentasi karena sesuai dengan jenis
penelitian yang akan dilakukan yakni library research (penelitian pustaka).

Teknik dokumentasi ini dengan cara mengumpulkan data dengan membaca
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buku-buku, kitab-kitab, teori, dan literatur-literatur lainnya yang

berhubungan dengan tema penelitian.

. Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis, yaitu menjelaskan secara teratur dan lengkap tentang objek
penelitian. Metode analisis deskriptif ini telah dikenal dalam dunia tafsir
yaitu setelah data-data dikumpulkan, maka penelitian ini akan dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif ini digunakan
untuk membuat gambaran dengan fakta serta hubungan dengan fenomena
yang diteliti. Selain itu, data-data yang didapatkan akan dianalisis dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana cerita-cerita dalam Al Qur’an dibaca

oleh Wahbah Zuhaili.

. Teknik Analisis Data

Untuk lebih konkritnya, langkah-langkah yang penulis lakukan
dalam mengolah data ini, diantaranya; Pertama, menetapkan tema yang
akan dibahas. Kedua, membaca pandangan para cendikiawan dengan
berbagai dasar keilmuan yang mereka kuasai terkait kisah dalam Al-Qur’an.
Ketiga, membaca kitab tafsir Al-Munir tentang cerita Ashabul kahfi di
dalam Al-Qur’an. Keempat, menulis pembahasan dalam tatanan yang
sempurna sesuai dengan problem penelitian. Kelima, menganalisis secara
mendalam tafsir Wahbah Zuhaili agar dapat menemukan titik terang, terkait
bagaimana pra-pemahaman atau horizon beliau sebagai ahli figh dalam
membaca kisah ashabul kahfi di dalam Al Qur’an, Kemudian

menyimpulkan secara komprehensif-holistik.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis
menyusun sistematika pembahasan ke dalam lima bab, dan masing- masing bab

terdiri dari beberapa sub-bab.

Bab 1, terdiri dari pendahuluan, yang mencakup background bahasan
yaitu problem akademik, terdiri dari latar belakang masalah mengapa skripsi ini
diangkat, kemudian mencantumkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
yang ingin disampaikan dalam penelitian ini, kajian pustaka sebagai gambaran
umum judul yang diangkat dalam pembahasan, serta metode penelitian yang

dilakukan dan dirangkum dalam sistematika pembahasan ini.

Bab II, pada bab ini menjelaskan gambaran umum tentang kisah, baik
dari segi bahasa maupun terminologi. Kemudian memberikan pandangan dari
berbagai cendikiawan yang konsen atas disukursus kisah dalam Al-Qur’an.
Selanjutanya memberikan penjabaran tentang unsur-unsur kisah dalam Al-
Qur’an. Kemudian, akan dijelaskan macam dan tujuan kisah dalam Al-Qur’an.
Terakhir akan disuguhkan tentang sumber penafsiran ayat kisah dalam Al-

Qur’an

Bab IlI, pada bab ini akan dipaparkan biografi dari seorang ahli figih
yang menulis tafsir Al-Munir, yakni Wahbah Zuhaili. Kemudian akan
menghadirkan berbagai komponen yang mendukung argumen bahwa beliau
adalah seseorang yang sangat ahli dalam bidang figih. Pada bagian selanjutnya
akan menjalaskan tafsir Al-Munir dari sisi sistematika, metode, corak dan

refrensi penafsiran kitab ini
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Bab IV, bab ini merupakan inti dari penelitian yang akan membahas
bagaimana latar belakang Wahbah az-Zuhaili sebagai seorang ahli fiqih,

mempengaruhi penafsiranya tentang kisah ashabul kahfi dalam Al Qur’an,

Bab V, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari penelitian yang
berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan dan
sekaligus menjadi jawaban atas rumusan masalah, kemudian memberikan saran
sebagai rekomendasi atau masukan untuk penelitian-penelitian yang akan

dilakukan kedepannya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kisah Ashabul Kahfi memiliki keunikan sebagai salah satu tanda
kebesaran Allah yang menampilkan keajaiban di luar logika manusia. Kisah ini
mengandung pesan moral mendalam tentang keteguhan iman, keberanian
menghadapi tekanan, dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya yang taat.
Wahbah az-Zuhaili menekankan dimensi teologis, spiritual, dan sosial dari kisah
ini, menjadikannya relevan bagi umat Islam di berbagai zaman. Tafsir ini
memiliki keunggulan dengan materinya yang memberikan panduan teologis
dengan tetap bersifat aplikatif bagi kehidupan umat Islam sehingga mudah

diterapkan.

Sebagai seorang ahli fiqth, Wahbah az-Zuhaili menggunakan
pendekatan yuridis untuk mengkaji implikasi hukum dari kisah Ashabul Kahfi.
Beliau menjelaskan kebolehan berhijrah demi menjaga iman, keabsahan
memelihara anjing untuk tujuan tertentu, dan kebolehan praktik wakalah
(perwakilan) serta syirkah. Wahbah az-Zuhaili juga turut menyertakan elemen-
elemen umum kisah, seperti peristiwa, tokoh, waktu, dan tempat, serta

menambahkan analisis kebahasaan dan asbabun nuzul.

Wahbah az-Zuhaili berhasil menghadirkan penafsiran yang mencakup
dimensi historis, sosial, dan yuridis. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya

wawasan pembaca, tetapi juga komprehensif, serta menawarkan solusi praktis

88
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bagi tantangan kehidupan modern. Pendekatan ini juga memperlihatkan bahwa
kisah-kisah Al-Qur'an tidak hanya bersifat naratif, tetapi juga memiliki

relevansi hukum yang bisa dipraktikkan.

. Saran

Setelah meneliti dan mengkaji sudut pandang ahli figih dalam membaca
ayat kisah (studi kasus kisah ashabul kahfi dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaili), peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan. Penelitian
ini masih sangat terbuka terhadap kritik dan saran oleh pembaca. Baik dalam
hal perubahan kajian atau perkembangan maupun kelanjutan secara terus-
menerus dan mendalam mengenai kajian pengaruh latar belakang mufassir
terhadap produk penafsirannya. Tujuan penelitian ini adalah menjawab
persoalan dunia modern dalam meyakinkan keobjektifan dan keabsahan produk
penafsiran sebagai salah satu sumber mengkaji aturan-aturan dalam agama

Islam.

Penelitian ini hanya memberikan penafsiran tentang Ashabul Kahfi
sebagai percontohan dalam meneliti pengaruh mufassir dan produk tafsirnya.
Semoga selanjutnya dapat lebih diperluas penelitiannya dengan memberikan
contoh lain untuk menguatkan atau mengkritik hasil penelitian ini dengan data
yang lain. Penelitian lain juga bisa membahas mengenai pengaruh latar
belakang mufassir lain dan penafsirannya dalam tema Ashabul Kahfi sehingga

diketahui apa saja kesamaan dan perbedaanya.
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